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ABSTRAK 

Perkawinan usia muda merupakan suatu bentuk perkawinan yang tidak 

sesuai dengan yang dianjurkan oleh undang-undangan yang telah ada dan 

memberikan batasan usia untuk melangsungkan perkawinan. Dengan begitu, 

perkawinan dibawah umur adalah merupakan bentuk penyimpangan dari 

perkawinan secara umum, karena tidak sesuai dengan syarat-syarat perkawinan 

yang telah ditetapkan dalam Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 

Tentang Perkawinan.  

Masalah pokok dalam penelitian ini adalah Apakah faktor penyebab 

terjadinya perkawinan usia muda di Kabupaten Inderagiri Hulu tahun 2015 dan 

Bagaimanakah pengaruh  perkawinan usia muda terhadap perceraian di 

Kabupaten Inderagiri Hulu tahun 2015. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian observasional 

research yaitu dengan cara survey, artinya peneliti langsung mengadakan 

penelitian pada lokasi tempat penelitian dengan menggunakan wawancara serta 

menggunakan angket atau kuesioner, sedangkan sifat dari penelitian ini adalah 

deskriptif.  

Faktor penyebab melakukan perkawinan usia muda adalah dikarenakan 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah seperti faktor keinginan 

sendiri atau saling cinta, pendidikan, orang tua, dan hamil diluar nikah dan  faktor 

eksternal adalah seperti faktor ekonomi, lingkungan atau pergaulan bebas, 

pengaruh sosial media  atau internet, faktor budaya, dan lemahnya hukum yang 

mengatur. Sedangkan dampak dari perkawinan usia muda itu sendiri terutama 

bagi rumah tangga mereka adalah kesulitan ekonomi, melakukan Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga (KDRT), pertengkaran yang terus menurus karena 

disebabkan masalah-masalah lainnya seperti salah paham, keegoisan masing-

masing pihak, karena terkait usia yang relatif muda sehingga cenderung emosi dan 

kurang stabil sehingga berakhir pada perceraian. Dampaknya yang cukup serius 

tidak hanya berdampak pada suami dan istri, namun juga pada kesehatan wanita 

disaat melahirkan yang sangat mempunyai pengaruh yang besar terhadap 

kesehatan karena usia sangat mempengaruhi terhadap kematangan reproduksi 

seseorang.  

 


